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Abstrak: Kepuasan kerja dapat berpengaruh terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja
berhubungan dengan seberapa baik ekspetasi pribadi karyawan ditempat kerja sesuai
dengan hasil yang dicapai. Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi yang bersifat
subjektif, yang terbentuk berdasarkan perbandingan antara apa yang diterima karyawan
dari pekerjaannya dengan apa yang diharapkan, diinginkan, atau dianggap pantas untuk
diterima. Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh budaya organisasi, motivasi kerja,
gaya kepemimpinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, motivasi kerja, gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan
PASSKAS, baik secara parsial ataupun secara simultan. Dengan sampel sebanyak 101
karyawan PASSKAS, dengan menggunakan anlisa regresi korelasi, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial budaya oraganisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PASSKAS. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS, dan gaya kepemimpinan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja PASSKAS. Secara simultan
budaya organisasi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS.

Kata kunci : Budaya organisasi, Motivasi kerja, Gaya kepemimpinan, Kepuasan kerja
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Abstract: Job satisfaction can affect work. Job satisfaction is related to how well
employees' personal expectations at work match the results achieved. Job satisfaction is
a subjective condition, formed based on a comparison between what employees receive
from their work and what they expect, desire, or consider appropriate to receive.
Employee job satisfaction is influenced by organizational culture, work motivation, and
leadership style.

The purpose of this study is to determine the effect of organizational culture, work
motivation, and leadership style on the job satisfaction of PASSKAS employees, both
partially and simultaneously.

With a sample of 101 PASSKAS employees, use regression and correlation analysis, the
results of this study show that, partially, organizational culture has a significant effect on
the job satisfaction of PASSKAS employees. Work motivation partially has a significant
effect on PASSKAS employee job satisfaction, and leadership style partially has a
significant effect on PASSKAS job satisfaction. Simultaneously, organizational culture,
work motivation, and leadership style have a significant effect on PASSKAS employee job
satisfaction.

Keywords: Organizational culture, Work motivation, Leadership style, Job satisfaction

I. PENDAHULUAN

Karyawan adalah salah satu elemen penting di suatu organisasi. Tujuan dari suatu organisasi akan tercapai
bila karyawannya cakap melakukan tugasnya. Karyawan yang bekerja dapat melakukan pekerjaannya dengan baik
bila ada dukungan dari suasana kerjanya. Salah satu suasana kerja yang mendukung karyawan dapat bekerja dengan
baik adalah kepuasan kerja karyawan tersebut. Kepuasan kerja merupakan perasaan positif karyawan yang
berpengaruh terhadap pekerjaan atau situasi pekerjaan [1]. Kepuasan kerja berhubungan dengan seberapa baik
ekspetasi pribadi karyawan ditempat kerja sesuai dengan hasil yang dicapai. Seseorang akan merasa puas jika ada
kesesuaian antara kemampuan, keterampilan, dan harapannya dengan pekerjaan yang dijalaninya. Kepuasan kerja
merupakan suatu kondisi yang bersifat subjektif, yang terbentuk berdasarkan perbandingan antara apa yang
diterima karyawan dari pekerjaannya dengan apa yang diharapkan, diinginkan, atau dianggap pantas untuk diterima.

Kepuasan kerja karyawan di suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya adanyaa
kompensasi, penghargaan, lingkungan kerja, kepemimpinan organisasi, pengembangan karir, hubungan antar atasan
dan antar karyawan dan sebagainya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja ini dapat dikelompokkan
menjadi faktor budaya organisasi (misalnya adanya penghargaan, kompensasi), motivasi kerja (misalnya lingkungan
yang aman, nyaman, adanya pengembangan Kkarir) dan gaya kepemimpinan di organisasi tersebut (misalnya
hubungan antara atasan dan antar karyawan, kepemimpinan organisasi).

Budaya organisasi adalah kumpulan nilai dan keyakinan yang mengarahkan anggota organisasi dalam
memahami tindakan yang dianggap sesuai dan tidak sesuai. Inti dari budaya organisasi adalah sebagai sistem kontrol
sosial yang mengatur perilaku anggota agar selaras dengan tujuan organisasi [2]. Setiap organisasi berupaya untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerjanya dengan menerapkan system informasi. Sayangnya system
informasi ini sering tidak berjalan dengan baik karena tidak sesuai dengan aturan atau budaya organisasi atau
karyawan-karyawan enggan menerapkan karena tidak cocok dengan keahlian mereka. Motivasi kerja juga
merupakan hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Motivasi kerja adalah pendorong yang
membangkitkan semangat serta mampu merubah perilaku individu menuju perbaikan. Motivasi kerja dapat berasal
dari dalam diri individu, yaitu motivasi internal, serta dari faktor eksternal yang memberikan pengaruh dari luar
untuk mendorong individu agar melakukan tindakan yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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Motivasi adalah proses yang menjelaskant ingkat intensitas, arah dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan
mereka. Individu yang kurang termotivasi hanya akan memberikan usaha minimal dalam pekerjaan mereka [3].
Yang mempengaruhi kepuasan kerja berikutnya adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang tidak
memperhatikan kesejahteraan anggotanya dapat mengakibatkan rendahnya produktivitas kerja. Gaya kepemimpinan
adalah perilaku yang dirancang untuk menyelaraskan tujuan individu atau kelompok dengan tujuan organisasi[4].
Gaya kepemimpinan harus dapat memengaruhi dan mengubah sikap, tindakan, serta perilaku anggotanya agar
tujuan dan kepentingan organisasi dapat tercapai.

Kepuasan kerja karyawan itu penting, karena karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka

cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam bekerja. Mereka lebih produktif karena merasa dihargai dan
memiliki rasa keterikatan yang kuat dengan organisasi.
Ketidakpuasan kerja, dapat mengurangi semangat kerja dan berdampak negatif terhadap hasil pekerjaan, kepuasan
kerja yang rendah berpotensi menyebabkan tingkat turnover (pergantian karyawan) yang tinggi. Karyawan yang
tidak puas lebih cenderung untuk mencari pekerjaan lain, yang dapat mengganggu stabilitas organisasi. Kepuasan
kerja yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan kolaboratif. Organisasi yang memiliki
tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan lebih mudah menarik talenta terbaik. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat
kepuasan Kkerja yang rendah dapat mengalami kesulitan dalam menarik dan mempertahankan karyawan berkualitas,
yang dapat mempengaruhi daya saing perusahaan di pasar. Kombinasi dari budaya organisasi yang sehat, motivasi
kerja yang tinggi, dan gaya kepemimpinan yang efektif memiliki potensi besar untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan di Satuan Kerja Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan (PASSKAS)
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia baik secara parsial ataupun secara simultan. PASSKAS adalah unit
organisasi di Kementrian Kesehatan berfungsi merancang dan mengimplementasikan strategi kesehatan yang
adaptif, berkelanjutan, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan karyawan PASSKAS atau di organisasi lain serta dapat menjadi literature untuk penelitian selanjutnya.

I1. LANDASAN TEORI

Karyawan adalah salah satu aset dari organisasi, dimana karyawan merupakan sumberdaya manusia yang
ada di suatu organisasi. Mengatur karyawan atau memanage sumber daya manusia bertujuan memaksimalkan
kontribusi dan kinerja individu-individu yangmenjadi bagian dari tenaga kerja organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien Produktivitas karyawan dan juga kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya budaya organisasi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan.
2.1 Budaya organisasi

Di dalam organisasi pasti terdapat suatu kebiasaan yang sering dilakukan oleh para karyawan maupun
pimpinan, baik atau tidaknya kebiasaan tersebut akan mempengaruhi kondisi organisasi. Budaya organisasi adalah
suatu system nilai-nilai dan keyakinan bersama yang dipercaya oleh semua pihak yang hurus berinteraksi dalam
rangka pencapaian tujuan [5]. Budaya organisasi adalah suatu kebiasaaan yang memiliki nilai-nilai, norma,
komitmen, dan kepercayaan yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan dalam berorganisasi sehingga menjadi
identitas dari suatu organisasi. Karakteristik budaya organisasi meliputi inovasi dan keberanian mengambil risiko,
perhatian terhadap detail, berorientasi pada hasil, berorientasi pada manusia, berorientasi pada kelompok, agresivitas
dan stabilitas [6]. Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi yaitu nilai, norma, kepercaayaan, bahasa
symbol/komunikasi. Ada 7 nilai-nilai budaya yang diterapkan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia yaitu
berorientasi pelyanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. ~Budaya organsasi dapat
membentuk perilaku dan tindakan karyawan dalam menjalani aktivitsnya didalam organisasi. Budaya organisasi
yang positif dan produktif memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan semangat dan motivasi yang tinggi,
sehingga tercipta produktifitas tinggi dan kepuasan kerja karyawan.
2.2 Motivasi kerja
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Motivasi pada umumnya berkaitan dengan tujuan, sedangkan tujuan organisasi mencangkup pada prilaku
yang berkaitan dengan pekerjaan. Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia
yang memberikan energi, mendorong kegiatan,dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah mencapai
kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan [7]. Motivasi kerja dapat berasal dari
faktor internal misalnya keingan untuk dapat hidup, penghargaan, pengakuan, maupun dari faktor eksternal misalnya
lingkungan kerja, kompensasi,jaminan pekerjaan dan sebagainya. Untuk meningkatkan motivasi kerja, manajemen
sumber daya manusia perlu memperhatikan beberapa faktor. Salah satunya adalah memahami kebutuhan dan
harapan karyawan, serta memberikan pengakuan dan apresiasiatas kontribusi yang diberikan. Manfaat motivasi
kerja yaitu menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan [8]. Beberapa indikator dari motivasi kerja adalah balas
jasa misalnya pemberian reward, kondisi kerja misalnya lingkungan kerja yang aman nyaman, fsilitas kerja yaitu
sarana dan prasana yang memadai, prestasi kerja misalnya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan targetnya,
pengakuan dari atasan misanya pujian atas pekerjaannya. Suatu organisasi harus mampu memotivasi seluruh
anggotanya agar dapat meningkat produktivitas didalam organisasi, dengan demikian karyawan akan merasa
bersemangat dalam mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan oleh organisasi.

2.3 Gaya kepemimpinan

Di dalam suatu organisasi ada orang yang akan mengatur jalannya organisasi tersebut, orang ini disebut
pemimpin organisasi. Gaya kepemimpinan pada setiap organisasi berbeda-beda. Gaya kepemimpinan adalah sifat,
kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan
orang lain [9]. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan,
sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya [10].
Banyak jenis-jenis gaya kepemimpinan diantaranya gaya kepemimpinan otokratik, militeristik, demokratik, delegaif,
kharismatik dan sebagainya. Menurut Sedarmayanti (2019) [11] ada 4 faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan yaitu kharisma, inspirasi, intelegensi, perhatian secara individu. Adapun indikator-indikator gaya
kepemimpinan adalah kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi,
kemampuan mengendalikan bawahannya, tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan emosi.

2.4 Kepuasan kerja

Setiap orang ingin mendapatkan kepuasan dalam melakukan setiap jenis pekerjaannya.

Karena kepuasan dalam bekerja dapat memengaruhi kinerja yang dimiliki oleh seorang karyawan. Memenuhi
kepuasan kerja para karyawan merupakan salah satu faktor penentu meningkatnya produktivitas karyawan.
Kepuasan kerja didefinisikan sebagai suasana psikologis yang mencerminkan perasaan menyenangkan atau tidak
menyenangkan terhadap pekerjaan [12] . Kepuasan kerja mencerminkan orientasi emosional dan afektif karyawan
terhadap peran mereka dalam organisasi, di mana sikap positif terhadap pekerjaan menunjukkan kepuasan,
sedangkan sikap negatif menunjukkan ketidakpuasan. Aspek-aspek kepuasan diri anara lain prestasi Kerja,
pengakuan, pekerjaan tersebut, tanggung jawab, promosi, dan pengembangan potensi individu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja menurut Priansah (2016) [13] faktor psikologi, faktor sosial, faktor fisik dan faktor
finansial. Indikator kepuasan kerja diantaranya pekerjaan, gaji, promosi, pengawas, rekan kerja [14].

2.5 Kerangka pemikiran dan hipotesa

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendasari dan sejalan dengan penelitian ini. Pada penelitian
Ganis Aliefani, Achmad Fauzi, Farhan Saputra, Bayu Danaya dan Dita Puspitasari (2023) [15] dengan judul
“Pengaruh Pengembangan Karier, Budaya Organisasi dan Beban Kerja Terhadap KepuasanKerja Karyawan
(Literature ReviewMSDM “menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
Penelitian Haikal Firdaus, Fayruz dan Sheren Novita (2023) [16] menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karywan. Motivasi kerja adalah salah salah satu variabel bebas yang diteliti dalam
penelitiannya. Arif Rachman Putra dan Ella Anastasya Sinambela (2021) mempunyai hasil penelitian kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen dan komunikasi kerja juga berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dosen [17].
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Berdasarkan latar belakang dan teori serta penelitian terdahulu yang digunakan disusun kerangka pemikiran
sebagai berikut :

Budaya organisasi
(Xy)

Motivasi kerja Kepuasan Kerja
(X2) (Y)
A

L1 Gaya kepemimpinan
(Xs)

Hipotesa :
H, : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PASSKAS

H, : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PASSKAS

Hs : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PASSKAS

H, : Budaya organisasi, motivasi kerja, gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan di PASSKAS

11l. METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan di Satuan kerja Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan
(PASSKAS) Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2024. Jumlah karyawan adalah sebanyak 157 orang.
Sampel diperkirakan 100 orang, karena dengan jumlah 100 orang ini sudah dapat menggambarkan populasinya.
Teknik sampling menggunakan nonprobability sampling dengan sampling accidental (kebetulan). Data yang
digunakan adalah data primer. Terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu variabel terikat (variabel Y) yaitu variabel
kepuasan kerja dan variabel bebas (variabel X) yang berjumlah 3 yaitu variabel X; = variabel budaya organisasi,
variabel X, = variabel motivasi kerja dan varaibel X = variabel gaya kepemimpinan.

Kepuasan kerja karyawan (Y) merupakan sikap positif terhadap pekerjaan pada diri para karyawan
Kementerian Kesehatan. Budaya organisasi (X;) adalah pola dasar dan nilai-nilai yang dipelajari oleh karyawan
Kementeran Kesehatan saat memecahkan masalah-masalah adaptasi eksternal dan internal yang telah berfungsi
cukup baik untuk bisa dianggap absah dan untuk menerima sesuatu, berfikir dan merasakan dalam kebutuhannya
dengan masalah-masalah tersebut. Motivasi kerja (X;) adalah suatu pendorong yang mampu meningkatkan
semangat dalam bekerja karyawan Kementerian Kesehatan dan mengeluarkan tingkat upaya untuk memberikan
kontribusi yang sebesar besarnya demi keberhasilan Kementerian Kesehatan dalam mencapai tujuannya. Gaya
kepemimpinan (X3) adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap,
yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Berdasarkan
variabel-variabel  ini disusun indikator-indikator sebagai dasar pembuatan pertanyaan-pertanyaan untuk
memperoleh data. Pertanyaan yang dibuat mengacu kepada skala Linkert dengan skor 1= sangat tidak setuju hingga
skor 5 = sangat setuju. Variabel Y = kepuasan kerja mempunyai 7 indikator, variabel X; = budaya organisasi
mempunyai 7 indikator, variabel X, = motivasi kerja menggunakan 7 indikator dan variabel X; = gaya
kepemimpinan menggunakan 7 indikator.

Analisa data akan menggunakan analisa regresi dan korelasi linier berganda. Sebelum melakukan analisa
data, pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas akan
mengukur apakan pertanyaan yang ada dapat mengukur variabelnya. Uji validitas menggunakan koefiseien korelasi
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Pearson r dengan a = 5% dan derajat bebas (n-2). Bila nilai ryiyng > 'ane Maka pertanyaan adalah valid. Sedangkan
uji reliabilitas untuk mengukur konsistenan jawaban/konstuk, menggunakan nilai Cronbach’s alpha, dengan nilai
Cronbach’s alpha > 0,7 maka reliabel. Karena akan menggunakan analisa regresi dan korelasi linier berganda, maka
sebelum melakukan analisa, data yang sudah valid dan reliabel harus memenuhi asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. Uji Normalitas bertujuan untuk melihat apakah residual
berdistribusi normal, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, bila nila sig > 0,05 maka residual berdistribusi
nomal. Uji multikolinieritas untuk melihat apakah antar variabel bebas yang digunakan saling berhubungan. Uji
multikolinieritas menggunakan nilai VIF, bila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Sedang uji
heterokedastisitas menggunakan grafik scatter plot, dimana bila titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka
0, serta tidak terbentuk pola tertentu, maka data bebas dari heterokedastisitas.

Analisa regresi dan korelasi linier berganda akan mempunyai persamaan garis regresi sebagai berikut: Y
=a+ byX; + byX; + b3X3 + e dengan a adalah konstanta dan by, b,, bs adalah koefisien regresi serta e adalah eror.
Keeratan hubungan antara variabel X, X,, X3 terhadap Y diukur dari koefisien korelasi r. Semakin r mendekati
angka 1 maka hubungan antar variabel tersebut semakin erat. Sedangkan koefisien determinasi diukur dari r*.100%,
yang menunjukkan besarnya kontribusi variabel X;, X,, X3 dalam mempengaruhi Y.

Uji hipotesa dilakukan untuk membuktikan apakah variabel bebas Xj, X, X3 berpengaruh terhadap Y baik
secara parsial ataupun secara simultan. Uji t atau uji parsial akan menunjukkan apakah masing-masing variabel
bebas X; berpengaruh terhadap Y, dimana hipotesanya adalah :

Ho : variabel X; tidak berpengaruh terhadap Y dengan i=1,2,3

H, : variabel X; berpengaruh terhadap Y

Dengan nilai signifikansi a = 5% (0,05) dan derajat bebas (n-k-1) Ho akan ditolak bila nilai thiwng > tiaper dan nilai
signifikansi < 0,05 yang artinya X; berpengaruh secara signifikan terhadap Y.

Uji F atau uji simultan akan menunjukkan apakah X, X,, X3 secara bersama-sama berpengaruh terhadap Y, dengan
hipotesa sebagai berikut :

Hy : variabel X3, X,, X3 secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Y

H, : variabel X1, X,, X3 secara bersama-sama berpengaruh terhadap Y

Dengan nilai signifikansi a = 5% (0,05) dan derajat bebas pertama (n-k-1) dan derajat bebas kedua (k-1) H, akan
ditolak bila nilai Fhiyng > Fune dan nilai signifikansi < 0,05 yang artinya X;, X, X; secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap Y.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kementerian Kesehatan adalah instansi pemerintah, memiliki tugas utama untuk merumuskan dan
melaksanakan kebijakan dibidang kesehatan guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Pusat
Sistem dan Strategi Kesehatan (PASSKAS) adalah strategic delivery unit yang bertugas membantu Menteri
Kesehatan dan Kementerian Kesehatan dalam melaksanakan analisis, harmonisasi, dan sinergi strategi serta sistem
kesehatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan Pasal 242, PASSKAS berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri melalui
Sekretaris Jenderal [18]. Keberadaan PASSKAS diharapkan mampu memperkuat kebijakan kesehatan nasional
melalui kajian berbasis data serta mendukung percepatan reformasi sistem kesehatan. Sebagai suatu organisasi
PASSKAS mempunyai 157 orang karyawan, dimana dengan menggunakan sampling kebeulan terjaring 101 orang
karyawan sebagai sampel, yang terdiri dari 44 karyawan laki-laki dan 57 karyawan perempuan. 92% karyawan berusia
muda yaitu 20-40 tahun dan 8% karyawan berusia > 41 tahun. Semua karyawan berpendidikan perguruan tinggi yaitu
D3 (1 orang), S1 (43 orang) dan S2/S3 (57orang). Berdasarkan lama bekerja di PASSKAS, 30 orang telah bekerja
selama 1-3 tahun, 59 orang telah bekerja selama 4-6 tahun dan 12 orang telah bekerja > 7 tahun.

Hasil uji kualitas data untuk variabel budaya organisasi (X;), motivasi kerja (X), gaya kepemimpinan (Xs)
dan kepuasan kerja () dapat dilihat dari hasil uji validitas dan reliabilitas berikut ini :
Tabel 4.1 Uji validitas
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Budaya organisasi (X;)  Motivasi kerja (X;) Gaya kepemimpinan(Xs) Kepuasan kerja ()

Indikator Mitung Indikator Mhitung Indikator Mhitung Indikator Mhitung

X1 0,847 Xa1 0,861 Xa1 0,921 Y1 0,818
X1z 0,845 X2 0,853 X3 0,902 Y2 0,815
X3 0,847 Xa3 0,852 Xa3 0,892 Y3 0,847
X1 0,826 Xos 0,894 Xas 0,888 Y4 0,848
Xis 0,799 X5 0,902 X35 0,901 Ys 0,857
Xi6 0,857 X2s 0,906 Xss 0,869 A\ 0,865
X7 0,866 Xo7 0,911 Xa7 0,896 Y7 0,848

Dari tabel koefisien korelasi Pearson untuk o = 5% dan derajat bebas (n -2) = (101-2) = 99 diperoleh nila rype = 0,1956.
Semua nilai ryiwng > Maner SENINGga semua indikator yang mengukur variabel-variabel yang digunakan valid.
Tabel 4.2 Uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha
Budaya organisasi 0,931
Motivasi kerja 0,952
Gaya kepemimpinan 0,959
Kepuasan kerja 0,931

Nilai Cronbach’s alpha untuk semua variabel > 0,7, maka semua instrumen penelitian dikatakan reliabel, sehingga
dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti secara konsisten. Keandalan ini penting untuk memastikan
bahwa hasil penelitian yang diperoleh valid dan dapat digunakan sebagai dasar dalam analisis lebih lanjut.

Tabel 4.3 Statistik deskriptif

Variabel Rata-rata Simpangan baku
Budaya organisasi 2,6407 0,84409
Motivasi kerja 2,6917 0,89254
Gaya kepemimpinan 2,7850 0,90838
Kepuasan kerja 2,7256 0,85397

Dari tabel statistic deskriptif nilai rata-rata budaya organisasi 2,6407 dengan simpangan baku 0,84409 yang nilainya
masih lebih kecil dari rata-ratanya, menunjukkan variasi data yang wajar, tanpa data ekkstrim. Hal ini menyatakan
responden pada dasarnya menyetujui budaya organisasi yang diterapkan di PASSKAS. Rata-rata motivasi kerja 2,6917
dengan simpangan baku 0,89254 yang yang nilainya masih lebih kecil dari rata-ratanya, menunjukkan variasi data yang
wajar, tanpa data ekkstrim. Hal ini menyatakan responden setuju atau mempunyai motivasi kerja yang baik di
PASSKAS. Rata-rata gaya kepemimpinan sebesar 2,7850 dengan simpangan baku 0,90838 yang nilainya masih lebih
kecil dari rata-ratanya, menunjukkan variasi data yang wajar, tanpa data ekkstrim. Hal ini menyatakan responden
menyetujui atau menyukai gaya kepemimpinan yang berlaku di PASSKAS. Rata-rata kepuasan kerja menunjukkan
nilai 2,7256 dengan simpangan baku 0,85397 yang nilainya masih lebih kecil dari rata-ratanya, menunjukkan variasi
data yang wajar, tanpa data ekkstrim. Hal ini menunjukkan bahwa responden puas akan kinerjanya yang dilakukan di
PASSKAS.

Analisa regresi dan korelasi linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antar variabel budaya
organisasi (X;), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) dengan variabel kepuasan kerja (). Analisa regresi dan
korelasi linier berganda dimulai dari asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas.
Hasil uji asumsi klasik sebagai berikut :

Tabel 4.4 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
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Unstandardized
Residual
N 101
NormalParameters*” Mean .0000000
sd. 2.04344181
Deviation
MostExtreme Absolute 123
Differences Positive 123
Negative -.104
Kolmogorov-SmirnovZ 1.233
Asymp.Sig.(2-tailed) .095

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai asymp.sig (2-tailed) 0.095 > 0,05 yang
artinya sumsi normalitas terpenuhi. Berikutnya uji multikolinieritas.
Tabel 4.5 Uji multikolinieritas

Colinierity statistic

Model

Tolerance VIF
Constan
Budaya organisasi 0,203 4,938
Motivasi kerja 0,099 9,117
Gaya kepemimpinan 0.125 7.978

Nilai VIF untuk semua variabel bebas yaitu budaya organisasi (X;), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) < 10,
hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinieritas atau antar variabel bebas yang digunakan tidak terjadi
korelasi. Uji selanjutnya adalah uji heterokedastisitas yang hasilnya sebagai berikut :

Gambar 4.1 Scatter plot uji heterokedastisitas
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Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan tidak membentuk pola, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas. Semua asumsi klasik dipenuhi, maka analisa regresi korelasi linier berganda dapat
dilanjutkan.

Hasil olah data untuk analisa regresi dan korelasi linier berganda ditunjukkan di tabel berikut ini.

—G)
DOI: 10.52362/jisamar.v9i4.2136

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.

1610


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com

o~ Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research.
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar ,

J”SAMAR jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com

e-1SSN: 2598-8719 (Online), p-1SSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 9 No.4 (November 2025)

Tabel 4.6 Analisa regresi dan uji t

Unstandardize Standardize
d d
Model Coefficients Coefficient )
s t Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 1.560 525 2.970 .003
BudayaOrganisasi (X;) 227 .061 224 3.733 .000
1 Motivasi Kerja (X,) 238 081 252 | 2931 .004 Berdasarkan
o tabel 4.6 dapat
GayaKepemimpinan 450 071 486 6.356 .000 dinyatakan
(Xa) persamaan garis

regresinya adalah sebagai berikut :
Y =1,560 + 0,277 X; + 0,238 X, + 0,450 X5 + e

Artinya : Bila terdapat peningkatan budaya organisasi 1 poin maka terjadi peningkatan kepuasan kerja sebesar 0,277
poin dengan asumsi motivasi kerja dan gaya kepemimpinan konstan. Bila motivasi kerja meningkat 1 poin,
kepuasan kerja akan meningkat 0,238 poin dengan asumsi budaya organisasi dan gaya kepemimpinan konsta. Bila
gaya kepemimpinannya naik 1 poin kepuasan kerja naik 0,450 poin dengan asumsi budaya organisasi dan motivsi
kerja konstan. Nilai konstanta sebesar 1,560 berarti kepuasan kerja bernilai 1,56 bila budaya organisasi, motivasi
kerja, gaya kepemimpinan konstan.

Tabel 4.7 Koefisien korelasi

Adjusted Std.Errorof
Model R RSquare | RSquare theEstimate

1 .931° .866 .864 2.10411

Koefisien korelasi r dari penelitian ini adalah sebesar 0,931yang berarti hubungan antara budaya organisasi (X),
motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) di kantor PASSKAS sangat erat dan
positif. Koefisien determinasi r2.100% adalah sebesar 86,4 % artinya kontribusi budaya organisasi (X;), motivasi
kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) dalam mempengaruhi kepuasan kerja (Y) di kantor PASSKAS adalah sebesar
86,4%, sisanya yang 13,6 % dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji hipotesa terbagi menjadi uji parsial dan uji simultan. Uji pasial untuk melihat apakah masing-masing
variabel bebas, budaya organisasi (X,), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) mempunyai pengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan PASSKAS (). Hipotesa yang dibentuk adalah sebagai berikut :

Hipotesa 1 :

Ho : Budaya organisasi (X;) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)
H, : Budaya organisasi (X;) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)
Hipotesa 2 :

H, : Motivasi kerja (X,) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)

H, : Motivasi kerja (X,) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)

Hipotesa 3 :

H, : Gaya kepemimpinan (X;) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)
Hs : Gaya kepemimpinan (X3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawanPASSKAS ()
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Uji parsial menggunakan uji t. Dengan a = 5% dan derajat bebas adalah (n-k-1) = (101-3-1) = 97 nilai type =
1,98422. Hasil olah data untuk uji t dapat dilihat dari tabel 4.6. Untuk variabel budaya organisasi (X;) nilai thjng =
3,733 > t,pe dengan nilai sig 0,000 < 0,05, yang artinya Hy ditolak dan H; dapat diterima, berarti budaya organisasi
(Xy) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (). Untuk variabel motivasi kerja
(X2) nila thiwng = 2,931 > tipe dengan nilai sig 0,004 < 0,05, yang artinya H ditolak dan H, dapat diterima, berarti
motivasi kerja (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (). Untuk variabel
gaya kepemimpinan (Xs) nilai thiung = 6,356 > twne dengan nilai sig 0,000 < 0,05, yang artinya H, ditolak dan Hs
dapat diterima, berarti gaya kepemimpinan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
PASSKAS (Y).

Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama mempengaruh
variabel terikat yaitu budaya organisasi (X), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X;) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (). Hipotesa :

Ho : Budaya organisasi (X;), motivasi kerja (X;), gaya kepemimpinan (X3) secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (Y)

H, : Budaya organisasi (X;), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (Xs) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS (YY)

Uji simultan menggunakan uji F. Dengan a = 5% dan derajat bebas pertama adalah (n-k-1) = (101-3-1) = 97 dan
derajat bebas kedua adalah (k-1) = (3-1) = 2 nilai Fye = 19,48617. Hasil olah data untuk uji F dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.8 Uji simultan dengan uji F

Model SumofSquares df MeanSquare F Sig.
Regression 5240.079 3 1746.693 | 394.531 | 000
1 Residual 810.189 | 183 4.427
Total 6050.267 | 186

Nilai Fpiwng = 394,531 > Fiuhe dengan sig = 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H; dapat diterima sehingga budaya
organisasi (X;), motivasi kerja (X,), gaya kepemimpinan (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS ().

Hasil penelitian ini menunjukkan masing-masing variabel bebas yaitu budaya organisasi (X), motivasi
kerja (X,), gaya kepemimpinan (Xs) secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS.
Budaya organisasi dapat terbentuk dari profesionalisme, hubungan kerja yang baik antara manajemen dan karyawan
ataupun antar karyawan, serta integritas. Adanya profesionalisme membuat karyawan bekerja dengan baik dan
semakin baik, sehingga kepuasan kerja akan terpenuhi. Hubungan kerja baik sesama karyawan ataupun dengan
manajemen akan menciptakan lingkungan kerja yang baik yang menjadikan karyawan merasa puas. Integritas
menunjukkan perhatian managemen ke karyawan yang membuat karyawan merasa dihargai. Penelitian ini sejanlan
dengan penelitian dari  Ganis Aliefani, Achmad Fauzi, Farhan Saputra, Bayu Danaya dan Dita Puspitasari (2023),
yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja [15]. Motivasi kerja karyawan ditunjukkan
dari need of achievement (kebutuhan berprestasi), need of affiliation (kebutuhan afiliasi), need of power (kebutuhan
kekuasaan). Karyawan akan termotivasi untuk mengejar prestasi, afiliasi dan kekuasaan. Prestasi, afiliasi dan
kekuasaan yang akan mereka capai akan menimbulkan kepuasan kerja. Penelitian dari Haikal Firdaus, Fayruz dan
Sheren Novita (2023) [16] menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana
penelitian ini mempunyai hasil yang sama. Gaya kepemimpinan merupakan tingkah laku seseorang pemimpin yang
menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Gaya kepemimpinan merujuk pada pola perilaku, pendekatan, dan
cara seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi anggota tim atau organisasi yang
dipimpinnya. Gaya kepemimpinan mencerminkan bagaimana seorang pemimpin berinteraksi dengan bawahan,
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mengambil keputusan, mengkomunikasikan visi dan tujuan, memberikan arahan,dan mempengaruhi kerja sama tim.
Bila pemimpin dapat berinteraksi dengan karyawan , dapat memberikan arahan serta mengambil keputusan dengan
tepat, karyawan akan merasa puas mengejakan pekerjaannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arif Rachman
Putra dan Ella Anastasya Sinambela (2021) [17] yang menyatakan kepemimpinan dan komunikasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja dosen. Secara simultan atau bersama-sama budaya organisasi (Xj),
motivasi kerja (X;), gaya kepemimpinan (X3) secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
PASSKAS.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesipulan dari peneitian ini adalah budaya organisasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PASSKAS. Motivasi kerja (X,) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
PASSKAS, dan gaya kepemimpinan (Xs) secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
PASSKAS. Secara simultan atau secara bersama-sama budaya organisasi (X;), motivasi kerja (X,), gaya
kepemimpinan (X3) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PASSKAS.

Budaya organisasi yang positif harus terus dipertahankan dan ditingkatkan, sehingga kepuasan kerja
karyawan semakin tinggi. Karyawan lebih memotivasi dirinya untuk mengejar prestasi, penghargaan, dan gaji yang
lebih tinggi. Gaya kepemimpinan harus lebih baik lagi, harus transpanran, komunikatif dan berorientasi pada
kesejahteraaan karyawan.
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